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ABSTRACT 
 
Designed and quality insurance of simple distillation apparatus as alternative way to solve lack of 
laboratory tools. Research about designed and quality controlled of simple distillation apparatus have been 
reported. Simple apparatus design’s applied principle of distillation method. Basically, distillation was used 
to separate the constituents of a mixture by using differences of boiling point. Simple distillation apparatus 
designed by using materials which is commonly used in daily life such as electric kettle , PVC, glass tube / 
plastic tube and any other easy to find material . Distillate that has been  produced would be controlled by 
using  Argentometry method . Based on the datas , simple distillation apparatus can be used as an alternative 
way for producing of  distillate which could  be used for daily laboratory purposes because there were no 
detected contamination of salt  in distillates. 
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PENDAHULUAN 
Ketersediaan sarana dan prasana sangat 
menentukan produktivitas peneliti dalam 
menghasilkan karya ilmiah yang berkualitas. 
Laboratorium dengan peralatan yang lengkap dan 
terstandarisasi merupakan faktor penting untuk 
menciptakan budaya meneliti yang kontinyu dengan 
tetap mempertimbangkan faktor kualitas output. 
Akan tetapi, dalam beberapa kondisi, baik alasan 
keterbatasan dana maupun tingginya tingkat 
persaingan laboratorium dalam pengusulan 
pengadaan alat-alat laboratorium menyebabkan 
sulitnya mewujudkan kondisi ideal laboratorium. 
Seperangkat alat modern seperti peralatan 
Destilasi, Spektrofotometer,Kromatografi, SEM 
(Scanning Electron Microscopy), TEM 
(Transmission Electron Microscopy) dan berbagai 
peralatan modern lainnya merupakan peralatan yang 
tergolong sangat mahal. Dibutuhkan dana yang 
besar dan ketersediaan sumber daya manusia yang 
ahli di bidangnya untuk mengoperasikan peralatan 
tersebut. Salah satu jenis peralatan yang cukup 
tinggi tingkat pemakaiannya baik dalam skala 
praktikum maupun dalam penelitian adalah 
seperangkat alat destilasi (Tham, 2007). Hal tersebut 
disebabkan oleh selain metoda destilasi umum 
digunakan dalam bidang kimia organik dan kimia 
analitik,destilatyang dihasilkan sangat dibutuhkan 
sebagai bahan praktikum dan penelitian, seperti 
halnya penyuling an air baku untuk menghasilkan 
aquades, proses pemurnian dan pemekatan alkohol 
dari larutan airnya, pemurnian pelarut organik dari 
campurannya dan pemisahan sampel dari pelarutnya 
(Kumar S, 2010). Akan tetapi harga yang cukup 
mahal, menyulitkan laboratorium dalam penyediaan 
peralatan tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan 
kreatifitas untuk menyikapi keterbatasan tersebut.  
Peralatan sederhana dapat dirancang dengan 
menerapkan prinsip metoda destilasi. Pada dasarnya 
destilasi digunakan untuk memisahkan konstituen 
dari campurannya dengan memanfaatkan perbedaan 
titik didih masing-masing. Komponen utama yang 
diperlukan untuk merancang peralatan tersebut 
adalah pemanas (Boiler) dan sumber pengembun 
(Kondensator) (Zubrick J. W – 1988). Pada 
penelitian ini peneliti mencoba untuk memanfaatkan 
dan memodifikasi bahan-bahan yang biasa 
digunakan sehari-hari agar memenuhi prinsip 
destilasi seperti pemanas air (Kettle Listrik), pipa 
PVC tahan panas, bak Kaca/Plastik sebagai wadah 
air pendingin (Kondensator) serta bahan-bahan 
sederhana lainnya. Destilat yang dihasilkan akan 
diuji kualitasnya menggunakan metoda 
Argentometri agar memenuhi standar yang layak 
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digunakan untuk tujuan praktikum maupun 
penelitian. 
 
METODE PENELITIAN 
 Dilakukan perakitan alat destilasi sederhana 
yang terdiri dari tiga komponen utama, yaitu wadah 
pemanasan, wadah pendinginan  dan wadah 
penampungan destilat (Zubrick J. W – 1988). 
 
 
Gambar 1. Alat Destilasi Sederhana 
 
 Air baku dipanaskan pada wadah pemanas 
sehingga mencapai titik didih sehingga terjadi 
perubahan fasa dari cair menjadi gas, fasa gas yang 
terbentuk dialirkan melewati wadah pendinginan 
sehingga terjadi perubahan fasa kembali menjadi 
cair yang kemudian ditampung pada wadah 
penampungan destilat. Setiap sampel Air baku dan 
hasil perlakuan (destilat) diuji kadar Klornya (Cl) 
menggunakan metoda argentometri. Pengukuran 
terhadap kadar Cl pada air baku dan hasil perlakuan 
(destilat). Keberhasilan alat destilasi sederhana 
tersebut dinilai dari kemampuannya meminimalisir 
kadar Cl pada destilat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Standarisasi AgNO3 
Standarisasi digunakan untuk menentukan 
konsentrasi sebenarnya dari AgNO3 yang nantinya 
akan digunakan sebagai zat pentiter dalam 
penentuan kadar Cl pada sampel air baku dan 
destilat. Standarisasi dilakukan menggunakan 
larutan standar primer 0.01 N NaCl murni.  
Reaksi yang terjadi selama titrasi adalah: 
AgNO3 (aq) + NaCL (qq)   AgCl(s) putih  +  NaNO3 (aq) 
2 AgNO3 (aq) + K2CrO4 (aq)  AgCrO4 (s) merah + 2KNO3 (aq) 
 
Tabel 1. Konsentrasi Pentiter AgNO3 
Konsentrasi sebenarnya AgNO3 yang akan 
digunakan untuk mentitrasi larutan sampel adalah 
0.06 N (Tabel 1). 
 
Penentuan Kadar Garam Larutan Garam Dapur 
Penentuan kadar garam didalam larutan baku 
garam dapur yang dibuat di laboratorium berfungsi 
untuk melihat keefektifan  metoda destilasi 
sederhana ini dalam menghasilkan aquades yang 
bebas dari mineral. 
  
Tabel 2. Konsentrasi Cl dalam garam dapur 
V NaCl  (mL) 
AgNO3 
(mL) 
Rerata 
AgNO3 
(mL) 
[Cl] 
(ppm) 
10 1.7 
2.0 426 
10 1.6 
10 1.7 
10 1.6 
10 1.6 
 
Berdasarkan data yang dihasilkan dari 
penelitian ini (Tabel 2),  kandungan Cl dalam garam 
dapur sebelum didestilasi sebesar 426 ppm. 
Konsentrasi yang didapat pada penelitian ini 
digunakan sebagai rujukan besarnya ion Natrium 
yang terdapat dalam larutan garam sebelum 
didestilasi. 
 
Penentuan Kadar Garam Destilat Larutan 
Garam Dapur 
Larutan garam yang telah didestilasi 
menggunakan metoda destilasi sederhana di titrasi 
menggunakan metoda argentometri. 
 
Tabel 3. Konsentrasi Cl dalam Destilat Garam 
Dapur 
V NaCl  
(mL) 
AgNO3 
(mL) 
Rerata 
AgNO3 
(mL) 
[Garam 
Dapur] 
(ppm) 
10 0.1 
0.1 - 
10 0.1 
 
Titik akhir titrasi argentometri ditandai 
dengan perubahan endapan putih menjadi endapan 
merah bata pada destilat. Hal tersebut disebabkan 
konsentrasi anion Cl
-
 pada garam dapur telah tepat 
habis bereaksi dengan kation Ag
+
 yang terkandung 
dalam larutan pentiter AgNO3, sehingga Ag baru 
bisa bereaksi dengan anion yang lebih lemah CrO4
2-
 
V NaCl  
(mL) 
AgNO3 
(mL) 
AgNO3 
(mL) 
[AgNO3] 
(N) 
10 1.7 
6.5 0.06 N 
10 1.6 
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membentuk larutan merah bata yang tidak hilang 
dengan pengadukan. Akan tetapi, pada penelitian ini 
tidak terjadi pembentukan endapan putih (Tabel 3). 
Larutan destilat yang berwarna kekuningan setelah 
diberi indikator K2CrO4 lansung membentuk 
endapan merah bata setelah ditetesi dengan larutan 
pentiter AgNO3. Hal tersebut menjelaskan bahwa 
tidak ada terjadi reaksi antara kation Ag
+
 dengan 
anion Cl
-
 pada larutan destilat sehingga tidak ada 
penghalang terjadinya reaksi antara kation Ag
+
 
dengan anion CrO4
2-
. Konsentrasi anion Cl
-
 dalam 
larutan berbanding lurus dengan konsetrasi Na
+
 
dalam larutan garam, sehingga hal tersebut 
menandai bahwa didalam destilat tidak terdapat 
mineral Natrium yang merupakan representasi 
bahwa destilat bebas dari mineral-mineral alami 
yang terkandung didalamnya. Oleh karena itu, 
pemisahan larutan air dari mineral-mineralny (dalam 
larutan garam) dapat dilakukan dengan metoda 
destilasi sederhana. 
 
Penentuan Kadar Garam Destilat Air PDAM 
Setelah dilakukan titrasi pada destilat garam 
dapur, maka dilakukan titrasi pada destilat air 
PDAM.  
 
Tabel 4. Konsentrasi Cl dalam Destilat Air Baku 
PDAM 
V NaCl  
(mL) 
AgNO3 
(mL) 
Rerata 
AgNO3 
(mL) 
[Garam 
Dapur] 
(ppm) 
10 0.1 
0.1 - 
10 0.1 
 
 
Berdasarkan data yang didapat (Tabel 4.), 
dihasilkan pengamatan yang sama, dimana pada 
tetesan pertama lansung terjadi pembentukan 
endapan merah bata AgCrO4. Hal tersebut 
menandakan bahwa destilat air PDAM tidak 
mengandung mineral garam. Oleh sebab itu, 
disimpulkan bahwa metoda destilasi sederhana 
dapat digunakan untuk memisahkan larutan air dari 
mineral-mineral alami yang terkandung didalamnya. 
Berdasarkan penelitian ini, pembuatan aquades 
menggunakan metoda destilasi sederhana dianggap 
berhasil. 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
mengenai pembuatan aquades menggunakan metoda 
destilasi sederhana, maka dapat disimpulkan bahwa 
alat destilasi sederhana efektif untuk memisahkan 
larutan air dari mineral yang terkandung didalamnya 
dan dapat digunakan secara kontinu untuk membuat 
aquades berkualitas baik yang dapat dimanfaatkan 
oleh pengguna laboratorium untuk praktikum dan 
penelitian. 
Saran 
Penelitian ini merupakan penelitian 
pendahuluan sehingga membutuhkan penelitian 
lanjutan untuk membuat aquades dari air baku 
lainnya seperti air sumur dan air sungai yang 
mengalir agar dapat diketahui efektifitasnya dalam 
membebaskan aquades dari mineral-mineral logam 
yang lebih kompleks. 
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